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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penulisan skenario program cerita lepas televisi berjudul Tanpa Tanya 

telah dilaksanakan. Proses penciptaan skenario Tanpa Tanya membutuhkan untuk 

menjadi sebuah karya yang matang dan sesuai dengan konsep penciptaan. 

Skenario Tanpa Tanya dibuat dengan acuan data yang valid terutama untuk 

menciptakan tokoh penderita gangguan obsesif kompulsif. Penciptaan tokoh 

penderita gangguan obsesif kompulsif menjadi hal menarik karena dapat 

memberikan efek penasaran pada pembaca atau penonton terhadap keanehan yang 

disebabkan gangguan ini. Pemberian penjelesan mengenai gangguan ini bisa 

bermanfaat bagi masyarakat supaya tanggap akan gangguan obsesif kompulsif. 

Ironi pembangun konflik dapat memberikan efek emosional untuk 

pembaca atau penonton. Keyakinan Arian menganggap Lynda cemburu dengan 

Kalia misalnya. Efek menggelitik terjadi saat diketahui bahwa Lynda tak pernah 

memiliki perasaan pada Arian dan akhirnya Arian mengganggap Lynda hanya 

memanfaatkannya saja. Keputusan Kalia bekerja dengan harapan bisa 

membelikan obat adalah contoh kedua. Usahanya itu ditentang oleh kakek dan 

justru membuat kakeknya jatuh sakit semakin parah. Gangguan obsesif kompulsif 

membuat Kalia dipecat dari pekerjaan. Segala usaha Kalia berakhir ironis, ia harus 

melihat kakeknya meninggal dalam keadaan kehabisan obat.  

Pembagian cerita utuh ke dalam tiga segmen sudut pandang orang pertama 

dapat menciptakan cerita yang kompleks. Kompleksitas cerita disebabkan karena 

tiga segmen tersebut membangun multiplot. Pembangunan multiplot skenario 

Tanpa Tanya menjelaskan unsur sebab-akibat kejadian plot utama keseluruhan 

cerita.  Pemberian judul segmen dan voice over tokoh dapat membuat multiplot 

lebih jelas sudut pandang orang pertama tokohnya. Voice over tidak menyilang 

antar tokoh membuat pembaca atau penonton terfokus pada tokoh yang 

menjalankan segmennya. Benang merah yang menghubungkan antar plot menjadi 

kemenarikan jalannya cerita dari awal hingga akhir.  
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B. Saran 

Pencipta karya skenario Tanpa Tanya memberikan saran setelah karya 

terwujud. Saran terutama ditunjukkan kepada pembaca atau penonton yang 

merencanakan penciptaan sejenis baik dalam hal materi maupun teknis. Beberapa 

hal yang dapat menjadi saran membangun dan positif antara lain; 

1. Penulis skenario sebaiknya memiliki kepekaan terhadap fenomena maupun 

hal menarik yang bisa menjadi ide penciptaan karya. 

2. Konsep penceritaan sebaiknya dibuat dengan jelas dan matang, tentang 

bagaimana cerita akan diawali, dibangun, hingga diakhiri beserta konflik 

yang mengikutinya dan konsep penyajian yang membangunnya. 

3. Hubungan sebab-akibat kejadian dalam cerita sebaiknya jelas supaya 

pembaca maupun penonton tidak kehilangan alur cerita. 

4. Pembuatan tokoh yang memerankan penderita gangguan psikologis sebaiknya 

disesuaikan dengan data dan riset yang valid untuk menghindari kesalahan 

penafsiran. 

5. Semua tokoh terutama tokoh utama sebaiknya memiliki karakter kuat yang 

bisa menjalankan cerita beserta konflik baik dengan tokoh lain maupun 

dengan batinnya sendiri. 
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